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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan LKPD berdiferensiasi berbasis RME pada materi aritmatika sosial 
kelas pada kelas VII SMP Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 lembang Jaya Kabupaten 
Solok. Jenis penelitian yang digunakan yaitu (R&D) dengan model pengembangan Plomp (Preliminary research, 
prototyping phase dan assessment phase). Pada penelitian ini hanya sampai tahap prototyping phase (Praktikalitas). 
Instumen yang digunakan dalam penelitian yaitu angket validitas, dan angket praktikalitas. Berdasarkan hasil analisis 
data investigasi awal diperoleh analisis kebutuhan tentang rancangan awal LKPD yang akan dikembangkan, dan hasil 
analisis data tahap pengembangan diperoleh hasil bahwa LKPD yang dikembangkan diperoleh hasil validitas LKPD 
sebesar 90,3% dengan kategori sangat valid. Nilai akhir praktikalitas sebesar 87,5% dengan kategori sangat praktis 
serta hasil wawancara praktikalitas disimpulkan bahwa LKPD valid dan praktis digunakan. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa LKPD berdiferensiasi berbasis RME pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP yang valid 
dan praktis. 
Kata Kunci : Berdiferensiasi, Realistic Mathematics Education (RME), Aritmatika Soosial 

 

 

ABSTRAK 

The aim of this research is to develop RME-based differentiated LKPD on classroom social arithmetic material 
in class VII SMP. The subjects of this research are class VII students at SMP Negeri 1 Lembang Jaya, Solok Regency. 
The type of research used (R&D) with the Plomp development model (Preliminary research, prototyping phase and 
assessment phase). In this research, it only reached the prototyping phase (Practicality). Instruments used in the 
research were a validity questionnaire and a practicality questionnaire. Based on the results of the initial investigation 
data analysis, a needs analysis was obtained regarding the initial design of the LKPD to be developed, and the results 
of the development stage data analysis showed that the LKPD being developed had a validity of 90.3% with a very 
valid category. The final practicality score was 87.5% in the very practical category and the results of the practicality 
interview concluded that the LKPD was valid and practical to use. Based on the research results, it can be concluded 
that the RME-based differentiated LKPD on class VII SMP social arithmetic material is valid and practical. 
Keywords : Differentiated, Realistic Mathematics Education (RME), Social Arithmetic 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, 

berbagai macam pembaharuan dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (Saadah, 

2018). Adapun kurikulum yang saat ini tengah 

dikembangkan atau digunakan yaitu kurikulum 

merdeka. Pada pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka berpusat pada siswa, namun 

guru tetap berperan aktif dalam memilih 

perangkat ajar (Kemendikbudristek, 2022). Salah 

satu aspek penting dalam kurikulum merdeka 

adalah pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan 

pembelajaran yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik yang sesuai dengan 

bakat, dan minat yang ada pada diri peserta didik 

(Fitriyah & Bisri, 2023). 

Salah satu mata pelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam pendidikan 

yaitu mata pelajaran matematika (Saadah, 2018). 

Untuk menunjang proses pembelajaran 

matematika agar lebih maksimal siswa 

membutuhkan sumber-sumber materi serta 

media pembelajaran yang dapat mempermudah 

pemahaman pembelajaran, khususnya dalam 

proses pembelajaran matematika yang seiring 

dengan kemajuan zaman, sistem dan teknologi 

(Abdullah dkk., 2018).  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara 

dengan guru dan siswa yang dilakukan saat 

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 

kurikulum yang dipakai untuk kelas VII adalah 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka yang 

digunakan disekolah tergolong baru, sehingga 

pihak sekolah memerlukan penyesuaian dalam 

penyediaan perangkat pembelajaran yang tepat 

pada proses pembelajaran. Bahan ajar yang 

digunakan adalah buku cetak kurikulum merdeka 

yang dipinjam di perpustakaan dan LKS sekolah 

pegangan siswa. Dalam pembelajaran, terlihat 

bahwa LKS yang digunakan belum mendukung 

secara optimal sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik yang memiliki keberagaman gaya belajar, 

seperti siswa visual, auditori dan kinestetik. 

Seperti saat peserta didik diberikan tugas, terlihat 

bahwa peserta didik ada yang tidak terganggu 

oleh teman-teman yang berbicara di sampingnya, 

tetapi ada pula yang terlihat peserta didik asik 

memainkan pena dan buku yang ada 

dihadapanya sambil mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, dan ada pula peserta didik 

yang mengerjakan tugas sambil bernyanyi 

walaupun dengan suara yang pelan. LKS yang 

digunakan belum berdiferensiasi, serta belum 

memfasilitasi siswa sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik. LKS belum memfasilitasi proses 

penemuan kembali, dimana peserta didik dapat 

melihat bagaimana masalah kehidupan sehari-
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hari menjadi matematika formal, serta LKS belum 

memfasilitasi siswa menjawab pertanyaan 

dengan pengetahuannya sendiri terlebih dahulu. 

Dari uraian di atas, maka dilakukan 

penelitian untuk menghasilkan validitas dan 

praktikalitas dari pengembangan LKPD 

berdiferensiasi berbasis Realistic Mathematics 

Education pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII 

SMP. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian dan pengembangan Reserch 

and Development (R&D). Subjek penelitian 

adalah siswa kelas VII SMP Negeri di Kabupaten 

Solok. Model pengembangan yang digunakan 

adalah model Plomp.  

Prosedur pengembangan ada dua tahap 

yaitu, 1) Tahap investigasi awal (preliminary 

research) pengumpulan data dilakukan dengan 

analisis wawancara guru dan peserta didik, 

analisis karakteristik peserta didik, analisis gaya 

belajar peserta didik, analisis ATP, dan analisis 

LKS; 2) Tahap pengembangan (prototyping 

phase) pengumpulan data dilakukan dengan 

rancangan sistematika dan struktur LKPD, 

evaluasi diri, tinjauan ahli, evaluasi satu-satu dan 

evaluasi kelompok kecil. 

Instrumen pengumpulan data tahap 

investigasi awal adalah pedoman wawancara 

guru dan peserta didik, lembar angket 

karakteristik peserta didik, lembar angket gaya 

belajar peserta didik, daftar checklist analisis ATP 

dan LKS. Teknik analisis data yaitu teknik 

deskriptif (mereduksi data, merangkum, 

memfokus pada hal-hal penting saja yang tidak 

perlu di buang, setelah di reduksi selanjutnya 

disajikan secara sistematis, dan penarikan 

kesimpulan). Instrumen tahap pengembangan 

adalah dafar checklist evaluas didri, lembar 

angket validasi tinjauan ahli, lembar angket 

praktikalitas evaluasi satu-satu dan lempar 

angket praktikalitas evaluasi kelompok kecil, 

serta pedoman wawancara praktikalitas evaluasi 

satu-satu dan kelompok kecil. Teknik analisis 

data pada tahap pengembangan ini adalah teknik 

deskriptif untuk menggambarkan data hasil 

evaluasi diri, dan skala likert untuk menghitung 

validitas dari para ahli  serta menghitung 

praktikalitas pengembangan LKPD. Berikut skor 

penilaian untuk menghitung valid dan praktis 

LKPD, pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skor penilaian validitas / praktikalitas 

LKPD 

Simbol Keterangan Bobot 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

CS Cukup Setuju 2 

TS Tidak Setuju 1 

STS Sangat Tidak 

Setuju 

0 

     Sumber : dimodifikasi dari (Riduwan, 2010) 
Dengan melakukan perhitungan tingkat validitas / 
praktikalitas dengan rumus berikut: 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠/𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil pada tahap investigasi awal 

diperoleh melalui beberapa tahap berikut: 1) Hasil 

analisis wawancara guru dan peserta didik 

diperoleh informasi bahwa sekolah sudah 

menerapkan kurikulum merdeka. Dalam program 

sekolah sudah ada rencana akan menerapkan 

pembelajaran berdiferesiasi, namun sekolah 

belum bisa memfasilitasi kebutuhan dalam 

kegiatan pembelajaran berdiferensiasi tersebut, 

karena pembelajaran diferensiasi ini tergolong 

baru bagi guru-guru disekolah, maka guru harus 

mempelajari terlebih dahulu dan menyesuaikan 

apa itu pembelanjaran diferensiasi. Disekolah 

belum ada dilakukan pembagian kelompok 

berdasarkan gaya belajar peserta didik, namun 

guru bisa menilai gaya belajar peserta didik 

sejalannya dengan waktu. Dalam pembelajaran 

siswa menggunakan LKS sekolah sebagai bahan 

utama siswa belajar, namun sesekali guru juga 

meminta siswa menggunakan buku cetak dalam 

pembelajaran. Guru setuju untuk menggunakan 

bahan ajar berupa LKPD yang berdiferensiasi 

berbasis Realistic Mathematics Education bisa 

membuat peserta didik belajar aktif sesuai 

dengan kebutuhan gaya belajarnya dan akan 

membuat pembelajaran lebih optimal, bagi guru 

akan sangat bermanfaat untuk kedepannya 

dalam pembelajaran menggunakan LKPD 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

peserta didik diperoleh informasi bahwa dalam 

proses pembelajaran peserta didik menggunakan 

LKS sekolah. Dalam proses pembelajaran sudah 

ada pembelajaran berkelompok, namun 

pembagian kelompok belum berdasarkan gaya 

belajar peserta didik. Peserta didik berpendapat 

setuju adanya LKPD berdiferensiasi dengan gaya 

belajar peserta didik berbasis Realistic 

Mathematisc Education dimana materi dan soal-

soal yang diberikan pada lembar kerja tersebut 

mengacu pada konteks kehidupan sehari-hari. 

 2) Hasil analisis karakteristik peserta didik 

dilakukan dengan cara pemberian angket. 

diperoleh informasi bahwa dalam proses 

pembelajaran peserta didik lebih cenderung 

memahami LKPD yang bernarasi dan 

bergambar. Warna tampilan LKPD yang disukai 

siswa cenderung berwarna biru dan putih. Jenis 

huruf yang disukai siswa dominan times new 

roman, berukuran 12pt dan warna tulisan yang 

disukai peserta didik yang dominan hitam. Dalam 

proses pembelajaran matematika siswa dominan 

suka belajar berkelompok. 

3) Hasil analisis gaya belajar peserta didik 

dilakukan dengan cara pemberian angket 

diperoleh informasi bahwa 46,43% peserta didik 
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dengan gaya belajar visual, 32,14% peserta didik 

dengan gaya belajar auditori, dan 21,43% 

peserta didik dengan gaya belajar kinestetik. 

4) Hasil analisis ATP diperoleh dilakukan dengan 

cara mengisi daftar checklist diperoleh informasi 

bahwa materi pembelajaran sesuai tingkat 

perkembangan mental peserta didik dari rasa 

ingin tahu peserta didik terhadap materi 

aritmatika sosial, serta alokasi waktu materi 

sesuai dengan alokasi waktu pada ATP. Materi 

pembelajaran disusun dari yang mudah ke yang 

sukar terlihat pada ATP, melibatkan peserta didik 

berpikir tinggi dan mendorong peserta didik 

berinteraksi dengan peserta didik lainnya dalam 

bertanya dan menjawab soal yang diberikan. 

Alokasi waktu sudah sesuai dengan waktu yang 

dibutuhkan peserta didik dalam menguasai 

capaian pembelajaran.  

5) Hasil analisis LKS diperoleh dilakukan dengan 

cara mengisi daftar checklist diperoleh informasi 

bahwa Judul materi sesuai dengan yang ada 

pada CP dan TP. Materi di LKS sudah lengkap, 

dan penyajian materi di LKS sudah sistematis, 

namun belum sesuai dengan pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa. 

Bahasa pada LKS mudah untuk dipahami oleh 

siswa.  

Hasil pada tahap pengembangan 

diperleh melalui beberapa tahap yaitu 1) 

Sistematika dan struktur LKPD, draft rancangan 

LKPD terdiri dari cover, kata pengantar, peta 

konsep, informasi pendukung dan petunjuk 

penggunaan LKPD, lembar kegiatan, latihan, 

penilaian. LKPD terdiri dari dua lembar kegiatan 

dengan materi yaitu untung dan rugi. Pada 

lembar kegiatan 1 membahas tentang untung, 

dan lembar kegiatan 2 membahas tentang rugi; 

2) Desain pengembangan LKPD berdifernasiasi 

berbasis Realistic Mathematisc Education 

sebagai berikut pada Tabel 2: 

Tabel 2. Desain pengembanga LKPD 

N
o 

Gambar Deskripsi 

1 

 

Cover yang 
merupakan 
sampul dari LKPD 
yang terletak pada 
bagian awal 
LKPD. Pada cover 
dilengkapi dengan 
judul materi, 
kelas, nama 
penulis, logo Tut 
Wuri Handayani, 
logo kurikulum 
merdeka dan logo 
kampus 
universitas PGRI 
Sumatera Barat. 
Cover juga 
didesain dengan 
warna yang cerah 
agar dapat 
menarik minat 
pembaca. 
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2 

 

Kata Pengantar, 
pada bagian ini 
berisi tentang 
gambaran umum 
LKPD yang 
dikembangkan 
dan harapan 
penulis tentang 
kritik dan saran 
yang 
membangun. 

3 

 

Peta konsep berisi 
tentang materi 
apa yang akan 
dipelajari, peta 
konsep ini terletak 
setelah lembar 
kata pengantar. 

4 

 

Lembar informasi 
pendukung dan 
petunjuk 
pengerjaan 
kegiatan di LKPD, 
bagian ini terletak 
setelah lembar 
peta konsep. 

5 

 
Visual 

Pada bagian 
lembar kegiatan 
ini terletak setelah 
lembar informasi 
pendukung dan 
petunjuk 
pengerjaan 
kegiatan LKPD. 
Lembar kegiatan 
Visual 
Menampilkan 
langkah pertama 
Penyajian pada 
LKPD gaya 
belajar visual 

 
Auditori 

 
Kinestetik 

diberi perintah 
mengamati 
masalah yang 
disajikan. 
Lembar kegiatan 
Auditori  
LKPD gaya 
belajar auditori 
diberi perintah 
mendengarkan 
video 
pembelajaran. 
Lembar kegiatan 
kinestetik dengan 
penyajian pada 
LKPD gaya 
belajar kinestetik 
diberi perintah 
mengumpulkan 
data barang yang 
di beli dan akan 
dijual. 

6 

 

Selanjutnya ada 
lembar latihan, 
pada bagian 
latihan ini terletak 
setelah lembar 
kegiatan. 

7 

 

Lembar penilaian 
ini terletak setelah 
lembar latihan. 

 

Hasil evaluasi diri ada 2 tahap yaitu 
evaluasi tahap pertama perbaikan cover, 

penulisan, dan tata letak posisi gambar belum 

rapid an pada tahap dua memperbaiki kesalahan-
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kesalahan dalam penulisan yang belum rapi, tat 

letak posisi gambar dan logo gambar. Berikut 
hasil evaluasi diri tahap 1 dan 2 pada Tabel 3 

berikut: 

Tabel. 3 Hasil Evaluasi Diri 

Tahap 

1 

 
Sebelum Revisi 

 
Setelah Revisi 

Tahap 

2 

 
Sebelum Revisi 

 
Setelah Revisi 

Hasil tinjauan ahli diperoleh dari lembar 
validasi LKPDl berdiferensiasi pengembangan 
LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 
Mathematics Education pada materi aritmatika 
sosial kepadal ahli lmateri, Dosenl Pendidikan 
Matematikal Universitas PGRIl Sumatera Baratl 
yang mengampu salah satu mata kuliah yaitu 
aljabar sebagai validator materi pertama, dan 
guru matematika di sekolah sebagai validator 
materi kedua, diperoleh persentase validasil dari 
ahlil materi (Dosen) danl ahli materi (Guru 

matematika sekolah). 
 
Berdasarkan Tabel 4. Dapat dilihat 

bahwa nilai validasi dari ahli pada aspek 
kelayakan isi memperoleh nilai akhir 100% 
dengan kategori sangat valid. Hasil validasi 
memperlihatkan bahwa materi yang disajikan 
pada LKPD telah sesuai dengan capaian yang 
hendak dicapai. Pada aspek kelayakan penyajian 
memperoleh nilai akhir 81,3% dengan kategori 
sangat valid. Hasil validasi memperlihatkan 
bahwa uraian materi pada LKPD sudah disusun 
secara sistematis. Pada aspek kelayakan bahasa 
memperoleh nilai akhir 87,5% dengan kategori 
sangat valid. Hasil validasi memperlihatkan 
bahwa LKPD yang dikembangkan sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Pada aspek kelayakan kegrafisan memperoleh 
nilai akhir 92,5% dengan kategori sangat valid. 
Hasil validasi memperlihatkan bahwa terdapat 
kesesuaian antara ukuran huruf, ukuran gambar, 
warna huruf dan warna gambar yang digunakan.  
Nilai keseluruhan validasi dari aspek-aspek 
validasi LKPD adalah 90,3% yang menunjukkan 
bahwa LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 
Mathematics Education (RME) dikategorikan 
sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
isi LKPD telah sesuai dengan capaian 
pembelajaran yang hendak dicapai, LKPD telah 
disajikan dengan jelas, penggunaan bahasa yang 
telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 
sehingga mudah dipahami, kegrafisan yang 
sudah sesuai 

 Hasil praktikalitas evaluasi satu-satu 
diperoleh dari pemberian lembar angket 
praktikalitas yang diberikan kepada guru 
matematika dan 3 orang siswa dengan gaya 
belajar visual, auditori dan kinestetik. Hasil 
praktikalitas guru dan siswa pada tahap evaluasi 
satu-satu disajikan pada Tabel 5. 

 
 
 
 
 
 

Tabel.4 Hasil Validasi oleh validator 

Aspek Penilaian 

NA Validator  
(%) 

NA 
(%) 

1 2 

Kelayakan Isi 100 100 100 

Kelayakan Penyajian  75 88 81,3 

Kelayakan Bahasa 75 100 87,5 

Kelayakan Kegrafisan 85 100 92,5 

Nilai akhir validasi 
LKPD 

83,8 96,9 90,3 
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Tabel 5. Hasil Praktikalitasl oleh Guru dan 
Siswa pada EvaluasilSatu-Satul 

  Aspekl   
Penilaian 

NA Guru NA Peserta 
Didik 

Kemudahan dalaml 
penggunaan 

90% 85,4% 

Efisiensil waktu 
pembelajaranl 

88% 75% 

Manfaatl yang 
diperolehl 

87,5% 87,5% 

Nilail akhir 
praktikalitasl LKPD 

88% 82,6% 

Berdasarkanl Tabel 5, dijelaskanl bahwa 
praktikalitasl LKPD berdiferensiasi berbasis 
Realistic Mathematics Education (RME) oleh 
gurul matematika diperolehl nilai akhirl 88% dan 
oleh siswa diperoleh nilai akhir sebesar 82,6% 
dengan kategoril sangat praktisl dan layakl untuk 
digunakanl kepraktisannya. Tidak ada perbaikan 
yang diperlukan berdasarkan hasil uji coba 
tersebut.  

Hasil wawancara evaluasi satu-satu 
didapatkan hasil bahwa LKPD berdiferensiasi 
berbasis Realistic Mathematics Education pada 
materi aritmatika sosial mudah untuk dipahami 
dalam kegiatan pembelajaran, susunan materi 
yang disajikan sudah sistematis, sudah sesuai 
dengan capaian dan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai, serta mampu membantu siswa 
untuk belajar dengan aktif. 

Hasil Evaluasi kelompok kecil diperoleh 
dari pemberian lembar angket praktikalitas yang 
diberikan kepada guru matematika dan 6 orang 
siswa dengan gaya belajar visual, auditori dan 
kinestetik. Hasil praktikalitas guru dan siswa pada 
tahap evaluasi kelompok kecil disajikan pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Praktikalitas Kelompok Kecil 

Aspek Penilaian NA (%) 

Kemudahan dalam penggunaan  87,5 

Efisien waktu pembelajaran 87,5 

Manfaat yang diperoleh 93,7 

Nilai Akhir praktikalitas LKPD 89,6 

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis data 
praktikalitas LKPD berdiferensiasi berbasis 
Realistic Mathematics Education kepada siswa 

memperoleh nilai akhir 85,37% dengan kategori 
sangat praktis. Hal tersebut membuktikan bahwa 
LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 
Mathematics Education pada materi aritmatika 
sosial dapat digunakan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah. 

Hasil wawancara  kelompok kecil 
didapatkan hasil bahwa LKPD berdiferensiasi 
berbasis Realistic Mathematics Education pada 
materi aritmatika sosial mudah untuk dipahami 
dalam kegiatan pembelajaran, susunan materi 
yang disajikan sudah sistematis, sudah sesuai 
dengan capaian dan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai, serta mampu membantu siswa 
untuk belajar dengan aktif. 

 
Pembahasan 

Pengembangan LKPD berdiferensiasi 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

bertujuan untuk menciptakan materi 

pembelajaran yang baik tidak hanya valid tetapi 

juga praktis. Pada proses pengembangan kali ini 

melibatkan evaluasi formatif, termasuk evaluasi 

diri, tinjauan ahli, evaluasi satu-satu, dan evaluasi 

kelompok kecil. Sebelum LKPD disusun, 

dilakukan penilaian oleh ahli materi, yang diikuti 

dengan evaluasi diri oleh pengembang. Tinjauan 

ahli kemudian dilakukan untuk menilai kevalidan 

LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME). Validitas LKPD 

dinilai berdasarkan lembar validitas, sedangkan 

praktikalitas di evaluasi melalui lembar angket 

yang diberikan kepada guru dan peserta didik. 

Hasil analisis lembar validitas dan praktikalitas 

LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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1. Validitas LKPD Berdiferensiasi 

berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) 

LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) dikembangkan 

dengan beberapa proses. LKPD ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sugianto, 2021) 

yang menyatakan bahwa pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dapat 

diintegrasikan dengan LKPD yang dapat 

dikembangkan sendiri. Maka akan terjadi 

interaksi peserta didik dan peran guru hanya 

sebagai fasilitator. Prosedur pengembangan 

dalam penelitian ini yaitu prosedur 

pengembangan Plomp. Berdasarkan hasil pada 

tahap investigasi awal, dihasilkan kondisi awal 

peserta didik dan LKPD yang akan 

dikembangkan. Analisis yang dilakukan yaitu 

analisi waawancara guru dan peserta didik, 

karakteristik peserta didik, analisis gaya belajar, 

analisis ATP, dan analisis LKS. Dilanjutkan 

dengan merancang desain. Hasil rancangan 

desain divalidasi oleh tim ahli. Validasi produk 

dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk baru yang 

dirancang tersebut sehingga dapat diketahui 

kelemahan dan kekurangannya (Chahyanti dkk., 

2021).  

Aspek kevalidan LKPD berdiferensiasi 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

pada materi aritmatika sosial yang didesain dinilai 

berdasarkan angket validasi ahli materi. Angket 

tersebut diberikan kepada validator ahli materi 

yang terdiri dari dua orang yaitu Ibu (Dosen 

Matematika Universitas PGRI Sumatera Barat) 

sebagai validator materi 1 dan Ibu (Guru 

Matematika SMP Kabupaten Solok) sebagai 

validator materi 2. Adapun aspek yang dinilai oleh 

ahli materi yaitu aspek kelayakan  isi, aspek 

kelayakan penyajian, aspek kelayakan 

kebahasaan dan aspek kegrafisan. Validasi ahli 

materi oleh dosen pendidikan matematika 

dilakukan sebanyak tiga kali perbaikan, 

sedangkan kepada guru matematika dilakukan 

sebanyak dua kali perbaikan. Penilaian kualitas 

LKPD yang dikembangkan selanjutnya (Melati, 

2022) menjelaskan hasil pengembangan 

pembelajaran yang baik ditentukan dari 

kelayakan produk hasil pengembangan. Menurut 

Haviz dkk (2013), validitas dilihat dari hasil 

penilaian ahli terhadap LKPD yang 

dikembangkan. Berdasarkan hasil penilaian 

angket ahli materi seperti pada  diperoleh hasil 

bahwa setiap pernyataan yang diberikan ahli 

materi memberikan tanggapan yang sangat baik 

dan sesuai terhadap keseluruhan materi LKPD 

yang dikembangkan sehingga dinyatakan layak 

untuk diujicobakan.  

Berdasarkan penilaian dari dua validator 
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yang telah dilakukan, nilai akhir yang diperoleh 

secara keseluruhan adalah 90,3% dengan 

kategori sangat valid. Hal ini juga relavan dengan 

hasil peelitian (Murni Adel & Huryani Rizka, 2019) 

”... LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi relasi dan fungsi 

yang dikembangkan memiliki nilai kevalidan 

85,41%, sehingga memiliki kriteria sangat valid.” 

Sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis 

RME yang dibuatnya sangat tepat digunakan 

dalam proses pembelajaran. Artinya LKPD 

berdiferensiasi berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi aritmatika sosial 

sudah memenuhi sangat valid atau dapat 

diujicobakan ketahap selanjutnya. 

2. Praktikalitas LKPD Berdiferensiasi 

Berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) 

LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) yang sudah 

dinyatakan valid oleh validator, selanjutnya 

dilakukan uji praktikalitas. Uji praktikalitas 

dilakukan berdasarkan evaluasi satu-satu dan 

evaluasi kelompok kecil. 

a. Evaluasi Satu-Satu 

LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) yang telah 

divalidasi oleh validator yaitu ahli materi dan 

dinyatakan valid, kemudian dilanjutkan dengan 

tahap selanjutnya yaitu evaluasi satu-satu yang 

bertujuan untuk menguji kepraktisan dari LKPD. 

Evaluasi satu-satu dilakukan kepada seorang 

guru matematika SMP Negeri 1 Lembang Jaya 

Kabupaten Solok dengan cara memberikan 

LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) kepada guru 

matematika. Setelah guru menggunakan LKPD, 

selanjutnya diberikan angket praktikalitas untuk 

memberikan penilaian terhadap LKPD. Angket 

diberikan untuk mengetahui apakah LKPD 

tersebut sudah praktis atau belum untuk 

digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Langkah terakhir adalah 

melakukan wawancara kepada guru terkait 

penilaian terhadap LKPD berdiferensiasi 

berbasis Realistic Mathematics Education 

(RME). 

Setelah LKPD dinyatakan praktis oleh 

guru, selanjutnya dilakukan evaluasi satu-satu 

kepada tiga orang peserta didik dengan gaya 

belajar visual, auditori dan kinestetik. Siswa 

diminta untuk menggunakan LKPD 

berdiferensiasi berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) dan mengisi angket 

praktikalitas. Selanjutnya melakukan wawancara 

kepada peserta didik terkait penilaian terhadap 

LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME). 

b. Evaluasi Kelompok Kecil 

Evaluasi kelompok kecil dilakukan 

setelah LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) dinyatakan praktis 
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pada tahap evaluasi satu-satu. Evaluasi ini 

dilakukan kepada 6 orang peserta didik yang 

akan mempelajari materi aritmatika sosial yang 

memiliki gaya belajar visual, auditori dan 

kinestetik. Langkah selanjutnya peneliti 

menjelaskan cara penggunaan LKPD 

berdiferensiasi berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) kepada 6 orang peserta didik 

yang telah terpilih dan membimbing peserta didik 

untuk memahami materi, menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dan mengerjakan 

latihan. Selanjutnya peserta didik diarahkan 

untuk mengisi angket praktikalitas yang bertujuan 

untuk menguji kepraktisan LKPD berdiferensiasi 

berbasis Realistic Mathematics Education 

(RME). 

Data yang diperoleh dari angket yang 

telah diisi oleh siswa selanjutnya dianalisis dan 

diolah. Penilaian pada angket praktikalitas dilihat 

dari beberapa aspek yaitu aspek kemudahan 

dalam penggunaan, efisiensi waktu 

pembelajaran dan manfaat yang diperoleh.  

Berdasarkan hasil praktikalitas pada 

lembar peserta didik diperoleh bahwa LKPD 

ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan 

LKPD yang dikembangkan mudah untuk 

dipahami dan dipelajari. Penggunaan LKPD 

mempermudah peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Langkah-langkah kegiatan dalam 

LKPD mudah untuk dipahami dan dapat 

membuat peseta didik belajar dengan aktif. 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah 

untuk dipahami. Ditinjau dari aspek efesiensi 

yang waktu pembelajaran, penggunaan LKPD 

dinyatakan efektif dan efisien sehingga bisa 

membantu dalam kegiatan belajar dan mengajar. 

Hal tersebut terlihat dari penggunaan LKPD 

sudah sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia 

dan penggunaan LKPD dapat penghemat waktu 

dan tenaga guru untuk menuliskan segala 

sesuatu di papan tulis. Ditinjau dari aspek 

manfaat yang diperoleh, penggunaan LKPD bisa 

membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dan juga menyelesaikan soal-soal latihan. Selain 

itu, LKPD dapat dijadikan sebagai pendamping 

buku cetak pada materi aritmatika sosial. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berdiferensiasi berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) materi aritmatika 

sosial adalah valid dengan tingkat kevalidan 

sebesar 90,3% dengan kategori sangat valid dan 

praktis dengan tingkat kepraktisan sebesar 

89,6% dengan kategori sangat praktis. Hal 

tersebut membuktikan bahwa penggunaan LKPD 

berdiferensiasi berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) dinyatakan valid dan praktis 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

pada materi aritmatika sosial. LKPD 

berdiferensiasi berbasis Realistic Mathematics 
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Education (RME) pada materi aritmatika sosial 

dilengkapi dengan penyajian materi berdasrkan 

gaya belajar, siswa dapat menemukan konsep 

materi, dan terdapat latihan soal yang bisa 

dikerjakan langsung oleh siswa di LKPD yang 

diberikan.  

Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka 

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut, 

Bagi peneliti lain, penelitian pengembangan 

LKPD berbasis RME ini dapat dijadikan referensi 

baru dan bisa diuji hingga tahap efektivitas; dan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

oleh guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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